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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi Progressive Web 
Apps (PWA) pada website GetHelp menggunakan framework Next.js sehingga website dapat 
diakses melalui home screen smartphone seperti aplikasi android dan dapat dijalankan 
secara offline. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan observasi 
performansi sistem melalui pengujian menggunakan PWA tools. Teknologi web yang 
digunakan dalam PWA terdiri dari web app manifest, app shell dan service worker. 
Implementasi yang dilakukan meliputi tahapan instalasi PWA Next.js, membuat web app 
manifest, membuat file registrasi service worker, mengimplementasikan service worker, 
menambahkan script untuk memanggil manifest.json dan app.js dan mengevaluasi PWA. 
Hasil evaluasi menunjukkan layanan-layanan website GetHelp dapat diakses dengan baik 
melalui beragam tipe perangkat mobile pada platform Android. Pengujian kualitas hasil 
implementasi PWA berdasarkan baseline PWA checklist dengan tool Lighthouse 
memperlihatkan semua kriteria Progressive Web Apps terpenuhi, sedangkan pada tool 
PWABuilder memberikan skor total 110/110. Hal ini dapat disimpulkan bahwa implementasi 
PWA pada website GetHelp telah memenuhi kriteria Progressive Web Apps. Selain itu, hasil 
evaluasi performa sistem menggunakan tools Lighthouse didapat peningkatan sebesar 23% 
(sebelum implementasi 66%, setelah implementasi PWA, performa menjadi 89%). Sementara 
jika evaluasi menggunakan tool GTMetrix, performa website GetHelp naik 14% (sebelum 
implementasi sebesar 68%, setelah implementasi PWA menjadi 82%). 

 
Kata kunci: Progressive Web Apps, PWA, Next.js, GetHelp, Donasi Online 
 
 
Abstract: The aim of this study is to implement Progressive Web Apps (PWA) on the 
GetHelp website using Next.js so that the website can be accessed via the smartphone 
home screen like an android application and can be run offline. Data collection techniques 
are carried out through literature studies and system performance observations through 
testing using PWA tools. The web technologies used in PWAs consist of the web app 
manifest, app shell and service worker. The implementation includes the steps of installing 
PWA Next.js, creating a web app manifest, creating a service worker registration file, 
implementing a service worker, adding a script to call manifest.json and app.js and evaluate 
the PWA. The evaluation results show that GetHelp website services can be accessed well 
through various types of mobile device on the Android platform. The results of quality testing 
of PWA implementation based on the baseline PWA checklist with the Lighthouse tool shows 
that all Progressive Web Apps criteria are met, while the PWABuilder tool gives a total score 
of 110/110. It can be concluded that the implementation of PWA on the GetHelp website has 
met the criteria for Progressive Web Apps. In addition, the results of evaluation system 
performance using Lighthouse tools increase by 23% (before implementation 66%, after 
PWA implementation, performance was 89%). Meanwhile, if the evaluation uses the 
GTMetrix tool, the performance of the GetHelp website increases by 14% (before 
implementation by 68%, after implementation of PWA to 82%). 
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1. PENDAHULUAN 

GetHelp yang saat ini dapat diakses di alamat https://gethelpid.com merupakan salah 

satu platform donasi ataupun galang dana secara online yang bertujuan untuk menyediakan 

media bagi masyarakat atau para donatur terkait donasi dan pengelolaannya sehingga 

penggalangan dana secara online dapat dilakukan secara transparan dan akuntabel. 

Meskipun layanan yang tersedia pada GetHelp telah dapat diakses melalui aplikasi browser 

pada perangkat PC ataupun laptop, akan tetapi tidak demikian halnya bagi pengguna yang 

sehari-harinya menggunakan perangkat mobile. Bagi kelompok pengguna perangkat mobil 

tersebut akan menemukan kesulitan dalam berinteraksi dengan sistem Gethelp. Hal ini 

disebabkan desain awal layanan Gethelp tidak mempertimbangkan pengakses melalui 

platform mobile, sementara pada umumnya kebanyakan masyarakat menggunakan 

perangkat mobile untuk mengakses informasi atau layanan di internet. Terlebih lagi sejumlah 

kompetitor yang juga menyediakan layanan penggalangan dana online telah mendukung 

platform mobile untuk mengakses layanan-lanyanannya. Di sisi lain mengembangkan aplikasi 

berbasis mobile secara khusus akan membutuhkan biaya baik dari aspek waktu maupun 

tenaga mengingat perangkat mobile memiliki beragam jenis termasuk keragaman platform 

sistem operasinya. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

Progressive Web Apps (PWA) pada website GetHelp menggunakan framework Next.js 

sehingga layanan website dapat diakses melalui home screen smartphone seperti aplikasi 

android dan dapat dijalankan secara offline. 

Teknologi PWA dikembangkan oleh Google bekerja sama dengan pengembang browser 

yang bertujuan untuk membuat aplikasi multi-platform menjadi semakin mudah dan cepat [1].  

Dimana pembuatan website melibatkan teknologi seperti service worker, web manifest, dan 

cache API [2]. PWA memiliki kelebihan dimana user mampu mengakses website tanpa perlu 

menggunakan browser lagi karena seperti aplikasi Android, lebih cepat, bekerja offline dan 

mudah diakses melalui home screen [3]. Selain itu, PWA juga dapat mengubah aplikasi web 

biasa yang hanya dapat diakses melalui web browser menjadi sebuah aplikasi hybrid [4], 

yang bersifat cross platform atau dapat di install di beragam platform sistem operasi seperti 

windows, android dan iOS [5]. User juga tidak perlu khawatir harus menginstal aplikasi yang 

menggunakan banyak ruang pada memori perangkat. Maka dari itu PWA memudahkan para 

pengguna sistem agar dapat mengakses aplikasi lebih cepat melalui perangkat apapun 

seperti smartphone ataupun PC [6]. Next.js merupakan kerangka kerja fleksibel yang dapat 

digunakan untuk membuat aplikasi web dengan cepat. Untuk membuat antarmuka pengguna 

(User Interface) yang interaktif, Next.js memerlukan react sebagai library Javascript. 

Implementasi PWA pada website GetHelp menggunakan framework Next.js dengan 

pertimbangan beberapa hal, seperti proses rendering website dilakukan di sisi server (server 

side rendering) sehingga halaman website lebih cepat ditampilkan di browser, lebih seo 

friendly, performa website lebih baik, setup dan deploy project mudah dilakukan, 

memungkinan developer untuk membuat aplikasi web dengan menerapkan server side 

https://gethelpid.com/
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rendering dan melakukan generate static website dengan mudah tanpa harus melakukan 

konfigurasi apapun (zero config). 

Implementasi Progressive Web Apps telah dikaji dalam literatur. Seperti dalam penelitian 

[7] yang dilakukan Nurwanto berjudul Penerapan Progressive Web Application (PWA) pada 

E-Commerce menggunakan CMS (Content Management System) Wordpress dengan theme 

Metro Store dan plugins Woocommerce untuk membuat e-commerce. Penelitian [8] yang 

dilakukan Gharizi Matiini, Rahmat Setiyadi, Adi Setiawan, dan M. Ramli berjudul 

Pengembangan Aplikasi Progressive Web Application (PWA) Untuk Pembelajaran Dan 

Evaluasi Kelas English Grammar Online Course. Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan 

Dedi Haryanto dan Zulhipni Reno Saputra Elsi [9] yang berjudul Analisis Performance 

Progressive Web Apps Pada Aplikasi Shopee. Pada rancangan objek penelitian 

menggunakan GTMetrix.  Selain itu, pada penelitian yang dilakukan Aiyatul Mu’in, Amri dan 

Anwar [10] berjudul Monitoring Sistem Keluhan Mahasiswa Menggunakan Progressive Web 

Application Pada Politeknik Negeri Lhokseumawe, dibangun sebuah aplikasi monitoring 

sistem keluhan mahasiswa menggunakan PWA di jurusan Teknologi Informasi dan Komputer 

menggunakan framework Laravel.  Demikian pula, penelitian yang dilakukan Grace Levina 

Dewi, Suhatati Tjandra, dan Ricardo [11] berjudul Pemanfaatan Progressive Web Apps Pada 

Web Akuntansi, Progressive Web Apps diimplementasikan pada sistem informasi akuntansi 

untuk meningkatkan kinerja serta reliabilitas data menggunakan framework Laravel dan 

Quasar. Dalam studi ini, digunakan framework yang berbeda dengan studi-studi sebelumnya, 

yaitu Next.js. Selain itu juga diukur tingkat terpenuhinya kriteria sebuah PWA dan performa 

website sebelum dan sesudah implementasi PWA. 

 

 
2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari tools yang digunakan untuk pengujian 

yaitu Lighthouse, PWABuilder dan GTMetrix, sementara untuk data sekunder didapatkan dari 

studi literatur berupa artikel jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang menyebutkan salah 

satu solusi efektif bagaimana layanan website bisa diakses seperti aplikasi mobile atau cross 

platform tanpa membangun ulang kode program untuk setiap platform yaitu menggunakan 

teknologi Progressive Web Apps (PWA).  

Setelah memahami penerapan PWA maka dilakukan observasi terhadap website 

GetHelp untuk mengumpulkan data website sebelum dan setelah dilakukannya implementasi. 

Observasi dilakukan terhadap website GetHelp untuk melihat kualitas website baik dari segi 

performa website maupun terpenuhinya kriteria sebuah PWA dengan menggunakan tools 

Lighhouse, PWABuilder, dan GTMetrix yang diuji ke website GetHelp. Pada penelitian ini 

diambil data pengujian kriteria PWA dan data performa website. Untuk pengujian tingkat 

terpenuhinya kriteria sebuah PWA berdasarkan baseline PWA checklist atau persyaratan 

dasar PWA menggunakan Lighthouse yang terdiri dari 2 parameter (installable, PWA 
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Optimized) dan pengujian manual dan PWABuilder terdiri dari 3 parameter dengan masing-

masing 11 kriteria yang diuji. Pada pengujian menggunakan Lighthouse, setiap kriteria yang 

diuji ingin diketahui apakah PWA yang diimplementasikan sudah memenuhi kriteria sebuah 

PWA atau tidak, sedangkan pengujian menggunakan PWABuilder, setiap kriteria yang diuji 

diberikan nilai 10 dengan skor tertinggi yaitu 110, sedangkan pengujian performa website 

menggunakan tools GTMetrix terhadap 12 variabel dan Lighthouse dengan 7 variabel 

pengujian. Data kriteria PWA dan performansi website yang dikumpulkan sebelum 

implementasi PWA disajikan pada Tabel 1 hasil evaluasi kriteria PWA dari Lighthouse dan 

PWABuilder, Gambar 1 hasil evaluasi performasi menggunakan Lighthouse, dan Gambar 2 

hasil evaluasi performasi dari GTMetrix. 

 

Tabel 1. Data Kriteria PWA Pada Lighthouse dan PWABuilder 

Tools Kriteria Terpenuhi 

Lighthouse 

Ukuran konten tepat untuk viewport 

Mempunyai tag <meta name=”viewport”> dengan atribut width atau initial-
scale 

PWABuilder 

Menggunakan HTTPS 

Memiliki sertifikat SSL yang valid 

Tidak ada konten campuran di halaman 

 

Hasil evaluasi awal terhadap kriteria PWA sebelum PWA diimplementasikan didapatkan 

2 kriteria terpenuhi menggunakan Lighthouse dan 3 kriteria tepenuhi dari GTMetrix 

sedangkan kriteria lainnya belum terpenuhi. Hasil ini menunjukkan PWA belum 

diimplementasikan dan tidak memenuhi setiap kriteria PWA. 

 

 
 

Gambar 1. Data Performa Website Sebelum Implementasi PWA Menggunakan Lighthouse 

 

 

Performa website sebelum implementasi PWA menggunakan Lighthouse didapatkan 

performance sebesar 66%. Hasil evaluasi awal yaitu website memiliki performa yang masih 

rendah (tidak baik). 

 



Jurnal Ilmu Komputer  KHARISMA TECH 

 

Ronny Jubhari Phie Joarno, Mohammad Fajar, Arfan Yunus 5 

 

 
Gambar 2. Data Performa Website Sebelum Implementasi PWA Menggunakan GTMetrix 

 

Pada tools GTMetrix didapatkan performa website yang masih rendah (tidak baik) 

dengan performance sebesar 68%.  

 

Keberhasilan penerapan PWA ditentukan dari terpenuhinya kriteria yang dijadikan tolak 

ukur [12] yang disajikan pada Tabel 2 di bawah ini : 

 

Tabel 2. Kriteria Keberhasilan Penerapan PWA 

No. Variabel 

1. Web app manifest atau service worker memenuhi persyaratan instalasi aplikasi 

2. Menggunakan HTTPS 

3. Mendaftarkan service worker yang mengontrol halaman dan start_url 

4. Konfigurasi untuk splash screen kustom 

5. Mengatur warna tema untuk address bar 

6. Ukuran konten tepat untuk viewport 

7. Mempunyai tag <meta name=”viewport”> dengan atribut width atau initial-scale 

8. Menyediakan apple-touch-icon yang valid 

9. Manifest memiliki maskable icon 

10. Situs dapat dijalankan di berbagai browser (cross-browser) 

11. Transisi halaman terasa cepat dan tidak terasa seperti diblokir di jaringan 

12. Setiap halaman memiliki URL 

 

Masing-masing kriteria memiliki persyaratan yang harus dipenuhi agar suatu website 

dapat dikatakan benar-benar berhasil mengimplementasikan PWA. 

 

2.2. Tahapan Penelitian 

Ada beberapa tahapan implementasi PWA yang dilakukan penulis yaitu pada tahap awal 

dimulai dengan menginstall PWA Next.js (next-pwa) kemudian membuat file web app 

manifest dengan nama manifest.json. Setelah itu membuat file registrasi service worker 

dengan nama app.js untuk mendaftarkan service worker pada sistem. Selanjutnya membuat 

Service Worker Next.js. Setiap file konfigurasi PWA yang telah dibuat pada localhost 

komputer kemudian di upload ke server web hosting DomaiNesia. Pada tahapan terakhir, 

dilakukan penambahan script untuk memanggil manifest.json pada bagian header dan app.js 

pada bagian footer website. Untuk tahapan penelitian disajikan pada Gambar. 
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Gambar 3. Tahapan Penelitian 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi PWA 

Pada tahap ini, penulis melakukan pengimplementasian PWA yang terdiri dari 

implementasi teknologi web app manifest, app shell, dan service worker. Langkah awal yaitu 

menerapkan framework Next.js pada website gethelp. Framework ini telah menyediakan 

teknologi pendukung dalam membangun PWA seperti service worker. Pertama dilakukan 

instalasi PWA Next.js dengan sebuah baris perintah seperti pada Gambar 4. 

 

 

 
Gambar 4. Perintah Install PWA Next.js 

 

Setelah itu membuat web app manifest dengan nama manifest.json. Manifest.json 

digunakan untuk menyimpan konfigurasi aplikasi PWA diantaranya yaitu nama aplikasi, 

deskripsi, ikon, background color, theme color dan orientation. Selain itu, dengan 

manifest.json dapat memunculkan pop-up "tambahkan ke layar utama" pada browser dan 

menampilkan splash screen ketika aplikasi web dibuka. File manifest.json dapat dilihat pada 

Gambar 5 di bawah ini. 

Pengumpulan Data Sebelum 
Implementasi PWA 

Implementasi PWA 

Mulai 

Penentuan Masalah 

 

Pengumpulan Data Setelah 
Implementasi PWA 

 

Selesai 

Kesimpulan 

Studi Literatur Observasi 
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Gambar 5. File manifest.json 

 

Tahap berikutnya yaitu membuat file registrasi service worker dengan nama app.js untuk 

mendaftarkan service worker pada sistem. Service worker adalah script yang berjalan di 

background website dan dengan adanya service worker, website dapat diakses secara offline 

[13]. Kode file registrasi service worker ditunjukkan pada Gambar 6 di bawah ini. 

 

 

Gambar 6. Konfigurasi Registrasi Service Worker Next.js 

 

Selanjutnya mengimplementasikan service worker yang telah disediakan framework 

Next.js melalui terminal Visual Studio Code. Dengan baris perintah dibawah ini, service 

worker otomatis dibuat seperti ditunjukkan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Pembuatan Service Worker Next.js 

 

Service worker adalah tool yang sangat kuat pada PWA yang menyediakan 

fungsionalitas offline, push notification, pembaruan konten, caching konten, dan banyak lagi 

lainnya [14]. Service worker memiliki kemampuan untuk menyimpan aset-aset sebuah 

website seperti file HTML, CSS, Javascript, dan gambar di penyimpan browser, sehingga 

ketika website tersebut diakses tanpa koneksi internet service worker mengembalikan aset 

website yang sudah disimpan sebelumnya, hal ini membuat sebuah website dapat bekerja 

seperti aplikasi native Android dan desktop [15]. File service worker yang telah dibuat 

otomatis oleh framework Next.js lebih memudahkan dalam implementasi PWA karena sudah 

tidak perlu membuat sendiri.  

 

Setiap file konfigurasi PWA yang telah dibuat pada localhost komputer kemudian di 

upload ke server web hosting DomaiNesia. Struktur folder server pada DomaiNesia sebelum 

implementasi PWA disajikan pada Gambar 8 di bawah ini. 

 

 Sebelum Implementasi  Setelah Implementasi 

 

 
Gambar 8. Struktur folder server pada DomaiNesia 

 

Tahap terakhir yaitu menambahkan script untuk memanggil manifest.json pada bagian 

header website disajikan pada Gambar 9. 

 
 

Gambar 9. Pemanggilan manifest.json dan app.js pada Header Website 
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Pemanggilan app.js pada bagian footer halaman website disajikan pada Gambar 10. 

 
 

Gambar 10. Pemanggilan app.js pada Footer Website 

 

3.2. Pembahasan 

Progressive Web Apps yang telah diimplementasikan kemudian diuji pada berbagai 

perangkat untuk mengetahui apakah bisa dijalankan pada smartphone dan mampu diakses 

seperti aplikasi Android bahkan dalam kondisi jaringan tidak bagus atau offline sekalipun. 

Pengujian pada berbagai jenis perangkat dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

 

Tabel 3. Spesifikasi Perangkat Testing 

Perangkat OS Layar 
Internal 
Storage 

RAM Browser 

Samsung 
Galaxy A10s 

Android 11 
6.2” (720 x 

1520) pixels 
32GB 2GB Chrome 

Realme 3 Android 10 
6.2” (720 x 

1520) pixels 
64GB 3GB Opera 

Oppo A3s Android 8.1 
6.2” (720 x 

1520) pixels 
32GB 3GB Firefox 

 

Salah satu hasil implementasi PWA pada perangkat Samsung Galaxy A10s dapat dilihat 

pada Gambar 11. Jika pilihan tersebut diklik maka ditampilkan informasi permintaan install 

atau menambahkan ke layar utama perangkat seperti ditunjukkan pada Gambar 12 di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Add to Homescreen  Gambar 12. Instal PWA ke Layar Utama 

 

Pada Gambar 11 dapat dilihat pilihan tambahkan ke layar utama telah muncul artinya 

web app manifest telah bekerja dengan baik. Jika sudah menambahkan aplikasi web ke 

perangkat mobile maka muncul icon aplikasi di layar utama perangkat yang ditampilkan pada 



Jurnal Ilmu Komputer  KHARISMA TECH 

 

Ronny Jubhari Phie Joarno, Mohammad Fajar, Arfan Yunus 10 

Gambar 13. Saat user membuka PWA tersebut halaman utama website GetHelp seperti pada 

Gambar 14.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 13. Icon Aplikasi di Layar Utama Gambar 14. Halaman Utama GetHelp 

 

Pada Gambar 14, saat aplikasi PWA dibuka, tampilannya terlihat seperti aplikasi native 

biasa atau aplikasi android namun sebenarnya itu adalah sebuah website di mana web 

tersebut sudah berhasil diimplementasikan PWA. Pada tahap berikutnya dilakukan pengujian 

terhadap performa PWA dan kriteria PWA berdasarkan baseline PWA checklist. 

 

Pengujian Baseline PWA Checklist 

Pengujian kriteria PWA menggunakan Lighthouse didapatkan hasil seperti ditampilkan 

pada Tabel 4 di bawah ini. 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Baseline PWA Checklist Menggunakan Lighthouse 

No. Variabel 
Sebelum 

Implementasi 
Setelah 

Implementasi 

Installable 

1. 
Web app manifest atau service worker 
memenuhi persyaratan instalasi aplikasi 

Tidak Terpenuhi Terpenuhi 

PWA Optimized 

2. 
Mendaftarkan service worker yang mengontrol 
halaman dan start_url 

Tidak Terpenuhi Terpenuhi 

3. Konfigurasi untuk splash screen kustom Tidak Terpenuhi Terpenuhi 

4. Mengatur warna tema untuk address bar Tidak Terpenuhi Terpenuhi 

5. Ukuran konten tepat untuk viewport Terpenuhi Terpenuhi 

6. 
Mempunyai tag <meta name=”viewport”> 
dengan atribut width atau initial-scale 

Terpenuhi Terpenuhi 

7. Menyediakan apple-touch-icon yang valid Tidak Terpenuhi Terpenuhi 

8. Manifest memiliki maskable icon Tidak Terpenuhi Terpenuhi 

Pengujian Manual 

9. 
Situs dapat dijalankan di berbagai browser 
(cross-browser) 

Tidak Terpenuhi Terpenuhi 

10. 
Transisi halaman terasa cepat dan tidak terasa 
seperti diblokir di jaringan 

Tidak Terpenuhi Terpenuhi 

11. Setiap halaman memiliki URL Tidak Terpenuhi Terpenuhi 
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Tools Lighthouse memberikan hasil pengujian berupa warna yaitu hijau untuk kriteria 

yang terpenuhi dan merah untuk kriteria tidak terpenuhi [12]. Pengujian PWA pada website 

GetHelp berdasarkan baseline PWA checklist dilakukan dengan 3 cara yaitu menggunakan 

Lighthouse, PWABuilder dan pengujian manual. Pengujian dengan tools Lighthouse terdiri 

dari 2 parameter yaitu Installable dan PWA Optimized dengan total 8 kriteria, sedangkan 

pengujian manual terdiri dari 3 kriteria. Dari hasil pengujian baseline PWA checklist pada 

website GetHelp menggunakan Lighthouse, setelah pengimplementasian PWA didapatkan 

hasil dimana semua kriteria pengujian terpenuhi berbanding dengan sebelum implementasi 

PWA dimana 2 kriteria pengujian yang terpenuhi. Hasil ini menunjukkan Progressive Web 

Apps (PWA) telah berhasil diimplementasikan dan memenuhi semua kriteria sebuah PWA. 

 

Pengujian Baseline PWA Checklist Menggunakan PWABuilder 

Tools PWABuilder memberikan skor untuk menentukan setiap kriteria terpenuhi atau 

tidak, jika terpenuhi maka diberikan skor 10 dan jika tidak terpenuhi maka skornya 0 (nol). 

Pada pengujian PWA berdasarkan baseline PWA checklist menggunakan PWABuilder 

didapatkan hasil seperti ditampilkan pada Tabel 5 di bawah ini. 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Baseline PWA Checklist Menggunakan PWABuilder 

No. Variabel 
Sebelum Implementasi Setelah Implementasi 

Status Nilai Status Nilai 

1. 
Web Manifest terpasang 
dengan benar 

Tidak 
Terpenuhi 

0 Terpenuhi 10 

2. 
Memiliki daftar icon untuk 
ditambahkan ke Layar Beranda 

Tidak 
Terpenuhi 

0 Terpenuhi 10 

3. Memiliki property name  
Tidak 

Terpenuhi 
0 Terpenuhi 10 

4. Memiliki property short_name  
Tidak 

Terpenuhi 
0 Terpenuhi 10 

5. Menentukan start_url 
Tidak 

Terpenuhi 
0 Terpenuhi 10 

6. 
Memiliki PNG icon 512x512 
atau lebih besar 

Tidak 
Terpenuhi 

0 Terpenuhi 10 

7. 
512x512 atau ikon yang lebih 
besar berhasil dimuat dari 
jaringan 

Tidak 
Terpenuhi 

0 Terpenuhi 10 

8. Memiliki service worker 
Tidak 

Terpenuhi 
0 Terpenuhi 10 

9. Menggunakan HTTPS Terpenuhi 10 Terpenuhi 10 

10. 
Memiliki sertifikat SSL yang 
valid 

Terpenuhi 10 Terpenuhi 10 

11. 
Tidak ada konten campuran di 
halaman 

Terpenuhi 10 Terpenuhi 10 

Total 30  110 

 

Pada pengujian menggunakan PWABuilder didapatkan perbandingan antara website 

sebelum implementasi PWA dan setelah implementasi PWA. Sebelum website 

diimplementasikan PWA, skor yang didapatkan sebesar 30 dimana 3 kriteria pengujian yang 

terpenuhi. Sedangkan setelah PWA diimplementasikan, didapatkan skor 110 dengan 11 
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kriteria pengujian yang terpenuhi pada sebuah PWA. Hasil pengujian pada PWABuilder 

menunjukkan PWA telah berhasil diimplementasikan dan memenuhi kriteria sebuah PWA. 

 

Pengujian Performa Website Menggunakan Lighthouse 

Pengujian performa website dilakukan dengan 2 cara yaitu menggunakan Lighthouse 

dan GTMetrix. Pengujian dengan tools Lighthouse terdiri dari 7 kriteria, sedangkan pengujian 

dengan GTMetrix terdiri dari 12 kriteria. Pengujian PWA menggunakan Lighthouse disajikan 

pada Gambar 15, sedangkan pengujian dengan GTMetrix disajikan pada Gambar 16. 

 

 

Gambar 15. Performa Website Setelah Implementasi PWA 

 

Berikut rincian aspek pengujian performa website menggunakan Lighthouse dapat dilihat 

pada Tabel 6 di bawah ini. 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Performa Website Menggunakan Lighthouse 

No. Variabel 
Sebelum Implementasi 

PWA 
Setelah Implementasi 

PWA 

1. Performance 66% 89% 

2. First Contentful Paint 1.9s 1.9s 

3. Time to Interactive 5.3s 2.3s 

4. Speed Index 2.2s 2.0s 

5. Total Blocking Time 670ms 150ms 

6. Largest Contentful Paint 4.1s 3.3s 

7. Cumulative Layout Shift 0.001 0.001 

 

Pada pengujian performa website menggunakan Lighthouse, setelah diimplementasikan 

PWA didapatkan hasil performa website yang lebih baik dibandingkan sebelum 

pengimplementasian PWA yang bisa dilihat pada Tabel 6 di atas. Performa website dari 66% 

menjadi 89% setelah implementasi PWA, durasi menampilkan konten (First Contentful Paint) 

memiliki hasil yang sama baik sebelum maupun setelah implementasi PWA, durasi halaman 

menjadi interaktif sepenuhnya (Time to Interactive) dari 5.3s menjadi 2.3s setelah 

implementasi PWA, pada Speed Index dari 2.2s menjadi 2.0s, durasi yang diblokir selama 

proses pemuatan halaman (Total Blocking Time) dari 670ms menjadi 150ms, durasi 

menampilkan konten terbesar (Largest Contentful Paint) dari 4.1s menjadi 3.3s, dan pada 

pengukuran pergerakan elemen yang terlihat di dalam area pandang (Cumulative Layout 
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Shift) memiliki hasil yang sama baik sebelum maupun setelah implementasi PWA. Hasil ini 

menunjukkan pengimplementasian PWA meningkatkan performa website. 

 

Pengujian Performa Website Sebelum dan Setelah Implementasi PWA Menggunakan 

GTMetrix 

 

 
 

Gambar 16. Performa Website pada GTMetrix Setelah Implementasi PWA 

 

Berikut rincian aspek pengujian performa website menggunakan GTMetrix dapat dilihat 

pada Tabel 7 di bawah ini. 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Performa Website Menggunakan GTMetrix 

No. Variabel 
Sebelum Implementasi 

PWA 
Setelah Implementasi 

PWA 

1. Performance 68% (Grade C) 82% (Grade B) 

2. First Contentful Paint 1.5s 1.1s 

3. Time to Interactive 1.5s 1.2s 

4. Speed Index 6.8s 1.3s 

5. Total Blocking Time 0ms 0ms 

6. Largest Contentful Paint 1.5s 1.1s 

7. Cumulative Layout Shift 0.52 0.52 

8. Redirect Duration 0ms 0ms 

9. Time to First Byte (TTFB) 758ms 755ms 

10. Fully Loaded Time 4.1s 3.8s 

11. Total Page Size 1.61 MB 1.49 MB 

12. Total Page Request 51 48 

 

Pada pengujian performa website menggunakan GTMetrix, sebelum implementasi PWA 

didapatkan hasil performance 68% sedangkan setelah diimplementasikan didapatkan hasil 

performance yang lebih baik yaitu 82%, durasi menampilkan konten (First Contentful Paint) 

dari 1.5s menjadi 1.1s setelah implementasi PWA, durasi halaman menjadi interaktif 

sepenuhnya (Time to Interactive) dari 1.5s menjadi 1.2s setelah implementasi PWA, pada 

Speed Index dari 6.8s menjadi 1.3s, durasi yang diblokir selama proses pemuatan halaman 

(Total Blocking Time) memiliki hasil yang sama baik sebelum maupun setelah implementasi 

PWA, durasi menampilkan konten terbesar (Largest Contentful Paint) dari 1.5s menjadi 1.1s, 

dan pada pengukuran pergerakan elemen yang terlihat di dalam area pandang (Cumulative 

Layout Shift) dan durasi untuk mengarahkan ulang URL (Redirect Duration) memiliki hasil 

yang sama baik sebelum maupun setelah implementasi PWA, sedangkan Total waktu dari 



Jurnal Ilmu Komputer  KHARISMA TECH 

 

Ronny Jubhari Phie Joarno, Mohammad Fajar, Arfan Yunus 14 

request awal hingga saat menerima byte respons pertama (Time to First Byte) dari 758ms 

menjadi 755ms, pada durasi memuat satu halaman penuh website (Fully Loaded Time) dari 

4.1s menjadi 3.8s, besar ukuran seluruh halaman website dari 1.61 MB menjadi 1.49 MB 

setelah implementasi PWA, dan durasi yang dibutuhkan website melakukan request (Total 

Page Request) dari 51 menjadi 48 setelah implementasi PWA. Hasil ini menunjukkan 

performa website meningkat setelah pengimplementasian PWA. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. PWA yang diimplementasikan membuat website dapat diakses seperti aplikasi android 

pada perangkat mobile tanpa perlu menggunakan browser.  

2. Implementasi PWA pada website Gethelp telah memenuhi semua kriteria PWA seperti 

dapat diakses melalui home screen smartphone, dapat dijalankan secara offline di 

berbagai browser dan meningkatkan performa website dibandingkan sebelum PWA 

digunakan. 

3. Pengujian kualitas PWA berdasarkan baseline PWA checklist pada website GetHelp 

setelah implementasi PWA dengan Lighthouse mendapatkan hasil pengujian dimana 

semua kriteria PWA terpenuhi sedangkan dengan PWABuilder mendapatkan skor total 

110/110. Dari 11 kriteria pengujian pada kedua tools, semuanya dapat 

diimplementasikan berarti sudah memenuhi kriteria PWA dan telah diimplementasikan 

dengan baik. 

4. Adanya peningkatan performa website GetHelp sebesar 23% dari 66% sebelum 

implementasi PWA menjadi 89% setelah pengimplementasian PWA menggunakan 

Lighthouse dan pengujian menggunakan GTMetrix, performa website naik 14% dari 

68% (Grade C) sebelum implementasi PWA menjadi 82% (Grade B) setelah 

implementasi PWA. Berbagai cara dapat dilakukan untuk meningkatkan performa 

website diantaranya dengan memperbaiki ukuran gambar yang digunakan pada 

website, mengurangi penggunaan css/javascript yang tidak digunakan dan yang 

mengganggu proses pemuatan konten, minify atau menghilangkan karakter yang tidak 

perlu pada css/js dan sebagainya. 
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